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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain :

1. Dalam pemijahan ikan mas koi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

teknik pemijahan secara alami karena dianggap lebih efisien dan efektif.

2. Induk betina yang memiliki respons baik, saat pemijahan akan berenang

kearah substrat sembari melepaskan telurnya, lalu diikuti induk jantan di

belakangnya sembari mengeluarkan sperma hingga pemijahan selesai.

3. Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan suatu pemijahan adalah

perlu dilakukan seleksi untuk mendapatkan induk yang baik. Keuntungan

penggunaan induk yang bermutu baik adalah menghasilkan produksi benih

tinggi.

5.2 Saran

Melihat dari proses pemijahan tersebut diharapkan untuk peneliti

selanjutnya dapat menggunakan metode pemijahan semi buatan untuk

membandingkan kualitas benih ikan koi yang berkualitas.
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